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MOTTO 

 

                                      

“Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan yang banyak mengingat Allah”.
1
 

 

 

 

                                                           
1
Departeman Agama Republik Indonesia . Al-Qur’an dan Terjemahnya , ( Bandung: PT. 

Sygma Examedia Arkanlemma), 33 (Al-Ahzab) :21.   
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ABSTRAK 

Dwi Yuli Astuti,” Pembentukan Karakter Siswa  Melalui Mata Pelajaran 
Leadership Kelas IV di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta”. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Maraknya kasus mencontek masal, perkelahian, dan korupsi yang terjadi 
menuntut perbaikan karakter bagi generasi muda. Sekolah merupakan lembaga 
yang memiliki pengaruh besar setelah keluarga dalam membentuk karakter siswa. 
Proses pembelajaran harus dapat membawa siswa kepada sosok generasi bangsa 
yang tidak sekedar memiliki pengetahuan, tetapi juga memiliki nilai karakter yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-harinya. Pelajaran leadership merupakan salah 
satu cara pembelajaran yang dilaksanakan dalam menyisipkan nilai-nilai karakter 
bagi siswa untuk menjadi calon pemimpin yang baik di masa depan. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 
pelaksanaan mata pelajaran leadership kelas IV di SDIT BIAS Yogyakarta, (2) 
apa saja nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui mata pelajaran leadership 
kelas IV di SDIT BIAS Yogyakarta, (3) apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam membentuk karakter siswa melalui mata pelajaran leadership 
kelas IV  di SDIT BIAS Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan angket sebagai 
pendukung. Analisis data dilakukan dengan memilih dan memusatkan data yang 
muncul dari catatan lapangan, kemudian menyusun pola hubungan dari hasil 
penelitian dalam bentuk naratif kemudian menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pelajaran 
leadership kelas IV di SDIT BIAS Yogyakarta berlangsung dengan baik. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan permainan, Materi 
yang diberikan adalah adalah mengenal diri, komunikasi, menyatu dengan yang 
lain, belajar untuk belajar, membuat keputusan , mengelola atau mengatur, dan 
bekerja dalam kelompok kesemuanya bersumber pada kepemimpinan Nabi 
Muhammad SAW. Media yang digunakan adalah balok, bola, kertas, penutup 
mata, dan media realita lainya. Siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias. 
Guru sangat tegas dan disiplin dalam mengajar. Proses pembelajaran berlangsung 
dengan selalu akif melibatkan siswa. Evaluasi pembelajaran menekankan pada 
pengamatan sikap. 2) Nilai-nilai karakter yang terbentuk dari mata pelajaran  
leadership kelas IV di SDIT BIAS adalah kerja keras, kreatif, disiplin, toleransi, 
peduli lingkungan, jujur, religius, dan cinta damai. 3) Faktor  pendukung dalam 
pembentukan karakter melalui mata pelajaran  leadership di kelas IV  SDIT BIAS 
adalah dukungan atau kerjasama dari orang sekelilingnya, pemberian contoh, 
sarana dan prasarana yang memadai, media yang menarik, dan adanya kemauan 
atau niat dari diri siswa. Sedangkan faktor penghambatnya adalah dari segi 
kemampuan guru, siswa yang kurang disiplin dan karakter siswa yang berbeda. 

 
Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Pembelajaran Leadership, SDIT BIAS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Seiring perkembangan zaman dunia pendidikan terus  mengalami 

perubahan secara signifikan, sehingga banyak mengubah pola pikir para 

pendidik. Pendidikan merupakan wahana untuk membentuk insan yang 

berkarakter, berkepribadian baik dan untuk mempersiapkan generasi muda  

menjadi calon- calon pemimpin yang berkualitas. 

 Pendidikan  nasional yang disusun oleh pemerintah melalui 

undang-undang sebenarnya sudah menekankan pentingnya pembangunan 

karakter anak didik.2 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan pada pasal 3 berbunyi pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.3 Oleh karena itu, 

perilaku dan watak manusia dalam kesehariannya dapat dibentuk dari 

proses pendidikan, proses ini terbentuk melalui kebiasaan yang berulang-

                                                             
2Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an,( Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada,2012), hal.3. 
3Zainal Aqib dan Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung : Yrama 

Widya,2011), hal.2. 
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ulang yang akan melekat pada manusia sehingga dapat menghadapi 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya. 

 Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang 

yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran 

dalam menghadapi kesulitan dan tantangan.4 Sedangkan pendidikan 

karakter merupakan suatu  sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam 

melaksanakan pendidikan karakter semua komponen harus selalu terlibat 

di dalamnya baik proses pembelajaran, unsur sarana dan prasarana, 

metode, strategi, serta media. 

 Pembentukan nilai-nilai karakter harus ditanamkan  sejak usia dini, 

yakni dimulai pada lingkungan keluarga, sedang pendidikan formal yang 

dikenalkan dalam dunia pendidikan yaitu pada jenjang pendidikan dasar. 

Pendidikan karakter pada usia dasar perlu secara sadar dirancang dan 

dikelola sedemikian rupa sehingga dalam proses pembelajarannya  terjadi 

pula proses pembentukan sikap dan perilaku yang baik.  

Maraknya kasus-kasus yang terjadi seperti yang tercatat dalam 

Kemendagri hingga bulan Januari 2014 sebanyak 318 dari total 524 orang 

kepala daerah dan wakil kepala daerah  terjerat kasus korupsi dan sebagian 

besar sudah ditahan.5 Ini membuktikan bahwa kasus korupsi sudah 

menjadi tradisi para pemegang kekuasaan di Indonesia. Selain itu menurut 

                                                             
4Anas Salahudin dan Irwanto. Pendidikan Karakter, Pendidikan Berbasis Agama dan 

Budaya Asing, (Bandung : CV Pustaka Setia,2013), hal.42 
5Republika. Diakses dari http://m.republika.co.id/berita/nasional. 4 Mei 2015. 
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hasil survei online dari Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2013-2014 

ditemukan kecurangan UN terjadi secara massal atau disebut mencontek 

massal yang melibatkan tim sukses, guru, kepala sekolah dan pengawas. 

Psikolog UPI Ifa Hanifah Misbach memaparkan, responden  dalam survei   

adalah 597 orang berasal dari 68 kota dan 89 kabupaten di 25 provinsi 

yang hasilnya menyatakan bahwa 75% responden mengaku pernah 

mengalami kecurangan.6 Dari kasus ini dapat dilihat bahwa tradisi 

mencontek kini telah menjadi tradisi dan kebiasaan pelajar saat ini. 

Apalagi ditambah dengan maraknya budaya tawuran, kekerasan, serta 

perkelahian yang menurut hasil survei FEKMI menunjukkan bahwa 

remaja atau pemuda sebanyak 54% dari 1573 remaja pernah berkelahi, 

87% berbohong, 8,9% mencoba narkoba, 28% merasa kekerasan adalah 

hal biasa, 17% melukai diri sendiri, 47% remaja mengaku nakal di 

sekolah, dan 33% tidak memeperdulikan peraturan di sekolah.7 Dapat 

dilihat juga kasus pengeroyokan yang pernah terjadi pada siswa IA 

Sekolah Dasar Inpres Tamalanrea V di Makassar yang  meninggal di ruang 

perawatan ICU RS Ibnu Sina, setelah berkelahi dengan tiga temannya.8 

Dari kasus tersebut dapat dilihat bahwa usia anak-anak pun sudah 

berkelahi hingga mengakibatkan kematian. Melihat betapa rendahnya 

karakter  yang dimiliki bangsa Indonesia ini, pendidikan karakter menjadi 

sangat  penting untuk diterapkan.  

                                                             
6Google. Diakses dari http://icl.googleusercontent.com. 4 Mei 2015 
7Anas Salahudin dan Irwanto. Pendidikan Karakter, Pendidikan Berbasis Agama dan 

Budaya Asing. hal.33. 
8Kompas. Diakses dari http://regional.kompas.com. 20 Mei 2015. 
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 Institusi sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter sehingga pendidikan tidak hanya memberikan bekal 

ilmu pengetahuan, namun juga mampu mensukseskan kehidupan anak 

dalam praktik kehidupanya. Banyak unsur media baik media cetak, 

elektronik, maupun tradisional harus diposisikan sebagai mitra strategis 

dalam upaya pembentukan karakter.  

Dalam konteks pendidikan karakter, proses pembelajaran 

merupakan transfer of knowledge dan transfer of values, yakni 

internalisasi nilai-nilai karakter melalui peserta didik.9 Pembelajaran 

adalah unsur utama dalam implementasi  pendidikan karakter, sebagai 

interaksi edukatif antara siswa dengan lingkungan sekolah. Dalam 

pendidikan karakter,  guru hendaknya menyampaikan nilai-nilai karakter 

yang dapat melekat pada diri siswa. Dalam pembelajaran pun tidak hanya 

dengan metode ceramah namun harus menggunakan metode yang 

menyenangkan agar pembelajaran bermakna. 

 Keberhasilan atau kegagalan proses pembelajaran juga sangat 

dipengaruhi oleh guru dan siswa yang sedang melakukan pembelajaran. 

Maka dari itu, sekolah harus selalu mengupayakan berbagai cara agar 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik  melalui 

proses pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan cara selalu menyediakan 

fasilitas, sarana, metode, media, sumber dan tenaga kependidikan yang 

profesional untuk membantu mendorong dan membimbing peserta didik 

                                                             
9Suyadi. Straregi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hal.18. 
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dalam proses pembelajaran guna memperoleh keberhasilan pembelajaran 

yang diinginkan. 

 Terkait dengan pendidikan karakter maka semua sekolah harus 

menyiapkan dengan matang serta berbagai usaha dilakukan untuk 

tercapainya karakter bangsa yang diharapkan. Begitu juga dengan SDIT 

BIAS Yogyakarta merupakan sebuah Sekolah Dasar Islam yang 

Berwawasan Internasional. Mata pelajaran muatan lokal di SDIT BIAS 

berbeda dengan pelajaran muatan lokal pada sekolah umumnya. Hal yang 

menarik  dari sekolah ini yaitu terdapat pelajaran leadership semenjak 

sekolah ini berdiri. 

 Pelajaran leadership ini sendiri sudah diajarkan dari kelas I-VI 

dengan memberikan dua jam pelajaran dalam seminggu. Dua jam 

pelajaran dalam seminggu merupakan waktu yang efektif karena dalam 

pembelajaran leadership ini siswa lebih banyak praktik daripada 

mendengarkan teori. Praktiknya adalah siswa dilibatkan langsung dalam 

kegiatan sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Setiap tingkatan 

kelas selalu mendapatkan tingkatan pembelajaran  yang berbeda dengan 

sub materi yang sama.  

 Menurut Ibu Siti Jamhanah selaku sie kurikulum, mata pelajaran 

leadership ini merupakan salah satu pelajaran untuk pembentukan karakter 

bagi peserta didik, karena selain pengetahuan siswa mendapatkan banyak 

praktik yang diwujudkan dalam permainan menarik agar dapat diterapkan 
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dalam kehidupan sehari-hari.10 Berdasarkan observasi yang telah peneliti 

laksanakan dalam pembelajaran leadership antusias siswa kelas IV terlihat 

sangat tinggi. Selain itu, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat 

dilibatkan. Berangkat dari sini, peneliti tertarik untuk membahas lebih 

mendalam tentang pelaksanaan mata pelajaran leadership, nilai-nilai 

karakter yang terbentuk dan faktor pendukung serta penghambat dalam 

membentuk karakter melalui mata pelajaran leadership. 

 Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pembentukan Karakter 

Siswa  Melalui Mata Pelajaran Leadership Kelas IV di SDIT Bina 

Anak Sholeh Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan mata pelajaran leadership kelas IV di SDIT 

Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui mata pelajaran 

leadership kelas IV  di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 

karakter siswa melalui mata pelajaran leadership kelas IV di SDIT 

Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan mata pelajaran leadership di kelas IV 

SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta  

                                                             
10Hasil wawancara dengan Ibu Siti Jamhanah selaku Sie Kurikulum di SDIT Bina Anak 

Sholeh, Selasa tanggal 23 Desember 2014. 
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2. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui mata  

pelajaran leadership di kelas IV SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

membentuk karakter siswa melalui mata pelajaran leadership di kelas 

IV  SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bersifat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa data ilmiah 

yang dapat dijadikan rujukan bagi civitas akademika UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan lembaga pendidikan lainnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas keilmuan 

peneliti sebagai calon pendidik. 

2. Bersifat Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan baru 

bagi para pendidik. 

b. Bagi peneliti, hasil ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya 

pendidikan sekolah dasar. 

c. Bagi pembaca pada umumnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana sebuah sekolah 

membentuk karakter siswa melalui mata pelajaran leadership. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti memaparkan tentang pembentukan karakter siswa  

melalui pembelajaran leadership di kelas IV SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta, maka sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini disajikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pelajaran  leadership di kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

berlangsung dengan baik. Metode pembelajaran yang digunakan adalah 

metode ceramah dan permainan, Materi yang diberikan adalah adalah 

mengenal diri, komunikasi, menyatu dengan yang lain, belajar untuk 

belajar, membuat keputusan , mengelola atau mengatur, dan bekerja dalam 

kelompok kesemuanya bersumber pada kepemimpinan Nabi Muhammad 

SAW. Media yang digunakan adalah balok, bola, kertas, penutup mata, 

dan media realita lainya. Siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias. 

Guru sangat tegas dan disiplin dalam mengajar. Proses pembelajaran 

berlangsung dengan selalu akif melibatkan siswa. Evaluasi pembelajaran 

lebih menekankan pada pengamatan sikap. Pelaksanaan pembelajaran 

leadership tersebut berlangsung dengan efektif. hal ini  tidak lepas dari 

partisipasi guru, siswa dan sekolah dalam melaksanakan pembelajaran. 
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2. Nilai-nilai karakter melalui mata pelajaran leadership di kelas IV SDIT 

BIAS adalah kerja keras, kreatif, disiplin, toleransi, peduli lingkungan, 

jujur, religius, dan cinta damai. 

3. Faktor  pendukung dalam membentuk karakter melalui mata pelajaran 

leadership di kelas IV  SDIT BIAS adalah adanya dukungan atau 

kerjasama dari orang sekelilingnya, adanya pemberian contoh, adanya 

sarana dan prasarana yang memadai, adanya media yang menarik, dan 

adanya kemauan atau niat dari diri siswa. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah dari segi kemampuan guru, siswa yang kurang 

disiplin, dan karakter siswa yang berbeda. 

B. Saran 

Berdasakan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti adalah : 

1. Diharapkan dengan adanya nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui 

mata pelajaran leadership di kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta  dapat 

memberikan dorongan kepada seluruh siswa agar siswa dapat menjadi 

calon-calon pemimpin yang baik untuk masa depan. 

2. Diharapkan bervariasi dalam penggunaan media pengajaran seperti 

menambah dengan penggunaan media IT dengan tayangan- tayangan 

realita yang terjadi di masyarakat agar siswa dapat lebih  menyikapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Diharapkan adanya kelompok MGMP atau sharing antar guru 

pembelajaran leadership sehingga pembelajaran leadership akan lebih 

focus dan terancang dengan baik 

C. Penutup 

Peneliti yakin bahwa masih banyak kesalahan dalam penulisan skripsi 

ini  dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu masukan saran dan kritik 

yang sifatnya membangun sangat peneliti harapkan demi perbaikan 

selanjutnya. 

Peneliti berharap semoga  skripsi ini dapat memberi manfaat 

khususnya bagi peneliti dan pembaca pada umumnya. Peneliti memohon maaf 

apabila banyak kehilafan dalam penyusunan skripsi ini dan terima kasih 

kepada seluruh pihak yang telah membantu serta berperan  dalam 

penyelesaain skripsi ini. Semoga mendapatkan balasan yang berlipat ganda. 

Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

1. Pedoman Observasi. 

a. Keadaaan dan letak geografis SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

b. Pelaksanaan pembelajaran leadership SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta. 

c. Nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam mata pelajaran leadership. 

d. Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter melalui 

mata pelajaran leadership. 

2. Pedoman Wawancara 

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1) Apakah visi, misi dan tujuan SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

2) Bagaimana keadaan geografis SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

3) Bagaimana sejarah singkat berdirinya SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta? 

4) Bagaimana keadaan guru dan siswa di SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta? 

5) Bagaimana kedudukan mata pelajaran  di SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta? 

6) Seperti apa pembelajaran leadership di kelas IV SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta? 

7) Apakah hasil dari pembelajaran leadership sudah mencerminkan 

pembentukan karakter di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 
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8) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

karakter melalui pembelajaran leadership ? 

b. Wawancara dengan guru mata pelajaran leadership 

1) Apa kedudukan mata pelajaran leadership SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta? 

2) Apakah mata pelajaran leadership juga merupakan mata pelajaran 

unggulan di SDIT BIAS? 

3) Apa yang mendasari terselenggaranya pembelajaran leadership SDIT 

Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

4) Bagaimana penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Leadership?  

5) Apa sajakah hasil nilai-nilai karakter yang dibentuk dalam 

pembelajaran leadership? 

6) Apa saja materi yang diajarkan dalam pembelajaran leadership? 

7) Bagaimana media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

leadership? 

8) Bagaimana metode yang digunakan oleh guru pembelajaran leadership 

dalam pembentukan karakter siswa? 

9) Bagaimana motivasi siswa ketika mengikuti pelajaran leadership? 

10) Bagaimana sikap siswa ketika mengikuti pelajaran leadership? 

11) Bagaimana praktik dari pembelajaran leadership di dalam kelas ? 

12) Bagaimana praktik dari pembelajaran leadership di luar kelas ? 
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13) Apa sajakah faktor yang mendukung dalam pembentukan karakter 

melalui pembelajaran leadership? 

14) Apa sajakah faktor yang menghambat dalam pembentukan karakter 

melalui pembelajaran leadership? 

c. Wawancara dengan siswa kelas IV SDIT BIAS 

1) Apakah  kamu menyukai pembelajaran leadership? Apa alasanya? 

2) Materi apa yang paling kamu sukai dalam pembelajaran leadership? 

3) Bagaimana sikap kamu ketika mengikuti pembelajaran leadership? 

4) Apa saja pelajaran yang banyak di dapat dalam pembelajaran 

leadership? 

5) Bagaimana sikap guru ketika menjelaskan pelajaran leadership? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1) Kegiatan pembelajaran leadership di kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta. 

2) RPP mata pelajaran leadership di kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta. 

3) Gambaran umum SDIT BIAS. 
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Lampiran 3: Data colecction 

CATATAN LAPANGAN ke-1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 3 Maret 2015 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Sumber Data   : Bapak Nasoha Al Asyar 

Transkip wawancara 

Pewawancara : Bagaimana visi dari SDIT BIAS ini Pak? 

Narasumber : Ini bukan misi mbak, kalau dasar pemikiranya adalah mempraktikan 

dakwah  rasululloh untuk dilaksanakan dimasa sekarang. 

Pewawancara : Kemudian untuk visinya sendiri Pak ? 

Narasumber : Visinya menjadi SDIT yang unggul dalam aqidah, amaliah ibadah, 

akhlak kepribadian, akademik dan non akademik  

Pewawancara : Untuk perumusan visi tersebut yang merumuskan dari siapa ya pak? 

Narasumber : Dari Yayasan mbak, yaitu Litbang 

Pewawancara : Selanjutnya bagaimana dengan misi dan tujuan SDIT ini Pak ? 

Narasumber : misinya meningkatkan kegiatan pembelajaran dibidang aqidah, 

ibadah, akhlak  keprbadian, akademik dan non akademik. Sedangkan tujuanya adalah 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005  

Pewawancara : Kemudian, bagaimana keadaan geografis di SDIT BIAS Pak?  
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Narasumber : Geografisnya sangat strategis mbak, letaknya 5km dari pusat kota, 

dekat dengan lokasi pemerintahan dan masih dalam ring road. 

Pewawancara : Batas-batasnya mana saja pak ? 

Narasumber : Selatan berbatasan dengan Kampung Mendungan, utara berbatasan 

dengan Giwangan, Barat berbatasan dengan Krangon dan timur berbatasan dengan 

Mendungan. 

Pewawancara : Kapan berdirinya SDIT BIAS ini Pak? 

Narasumber : SDIT ini berdiri pada tahun 2000. 

Pewawancara : Siapa pendiri SDIT BIAS ini Pak ? 

Narasumber : Pendirinya adalah Hj. Nur Lilik Indriyati yang dimulai dari 

berdirinya TPA kemudian TK dan baru SDIT ini. 

Pewawancara : Bagaimana keadaan guru dan siswa di SDIT BIAS ini Pak? 

Narasumber : Kalau gurunya sendiri terdiri dari guru tetap dan guru tidak tetap. 

Guru  tetapnya berjumlah 12 orang sedangkan guru tidak tetapnya ada 11 orang. 

Kemudian untuk siswanya sendiri berjumlah 214 siswa. 



96 
  

CATATAN LAPANGAN ke-2 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 6 Maret 2015 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Hasil Dokumentasi 

A. Visi Sekolah 

 Berdasarkan Visi Pemerintah Kota Yogyakarta serta mengacu visi 

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta maka visi SDIT BIAS Yogyakarta adalah: 

Menjadi SDIT yang unggul dalam aqidah, amaliah ibadah, akhlak 

kepribadian, akademik, dan non akademik. 

Indikator: 

1. Unggul dalam Aqidah. 

2. Unggul dalam amaliah ibadah. 

3. Unggul dalam Akhlak Kepribadian. 

4. Unggul dalam Prestasi Akademik. 

5. Unggul dalam Prestasi Non Akademik. 

B. Misi Sekolah 

 Mengacu pada visi sekolah di atas maka misi sekolah adalah sebagai 

berikut : 

Meningkatkan pembelajaran dalam bidang: 

1. Aqidah. 
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2. Ibadah. 

3. Akhlak Kepribadian. 

4. Akademik. 

5. Non Akademik. 

C. Tujuan Sekolah 

 Sejalan dengan tujuan Pendidikan Dasar dalam Peraturan Pemerintah 

No. 19 Tahun 2005 maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Terwujudnya bekal dasar bagi anak-anak untuk menjadi generasi yang 

mencintai Al-Qur’an sebagai pegangan hidupnya. 

2. Terwujudnya bekal dasar bagi anak-anak untuk menjadi generasi yang 

seimbang antara aspek jasmani dan rohani. 

3. Terwujudnya bekal dasar bagi anak-anak untuk menjadi generasi yang 

sangat diaplikasikan untuk menghadapi tantangan kehidupan masa 

depan. 

4. Terwujudnya anak memiliki dasar keterampilan hidup dan tumbuh sikap 

kepemimpinan yang bertanggungjawab. 

5. Terwujudnya kemampuan komunikasi bahasa nasional yang baik dan 

pengenalan dasar berbahasa internasional.  
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CATATAN LAPANGAN ke-3 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 4 Maret 2015 

Pukul    : 8.45-10.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta 

Deskripsi data: 

Dari hasil observasi pembelajaran leadership yaitu : 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini langkah –langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

menyiapkan mental siswa untuk menerima materi yang akan disampaikan 

oleh guru adalah: 

a. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, 

berdoa bersama-sama. 

b. Guru memberikan ice breaking (tepuk) dan motivasi keada siswa 

c. Memberikan keterangan tentang materi yang akan dipelajari. 

2. Tahap Inti 

a. Guru menggali kemampuan awal siswa mengenai ciri atau kebiasaan 

temanya masing-masing. 

b. Guru menjelaskan materi tentang mengenal ciri atau kebiasaan teman. 

c. Guru menyuruh siswa maju ke depan untuk menunjukkan kebiasaanya 

baik hobinya maupun fisiknya. 

d. Siswa maju ke depan dan memperagakan kebiasaan masing-masing. 
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e. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa yang belum paham. 

3. Tahap Akhir 

a. Guru menyimpulkan pelajaran. 

b. Guru menutup dengan doa. 

c. Guru menyampaikan salam  

 

Interprestasi :  

 Pembelajaran berlangsung dengan baik. Karakter siwa yang terbentuk yaitu, 

kedisiplinan, kerja keras, kejujuran, kedisiplinan 
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CATATAN LAPANGAN ke-4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 5 Maret 2015 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Transkip Wawancara 

Pewawancara : Bagaimana kedudukan mata pelajaran leadership SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta? 

Narasumber :Iya mbak, kalau kedudukannya itu memang sama dengan mata 

pelajaran lain bagian dari materi reguler, hanya saja penanaman jiwa leadership 

sendiri memang setiap saat contoh ketika ikrar ,pembawa shodaqoh snack yang setiap 

harinya berganti-ganti, anak yang membawa shodaqoh dia bertugas menjadi 

pemimpin dalam sehari seperti menjadi imam pada saat sholat, memimpin 

mengambil snack dengan kuis dan memimpin doa. 

Pewawancara : Apakah mata pelajaran leadership juga merupakan mata pelajaran 

unggulan di SDIT BIAS? 

Narasumber : Ya merupakan unggulan bagi kita, karena memang tidak semata-

mata pada pembelajaranya dilaksanakan tapi diterapkan dalam keseharian. 

Pewawancara : Bagaimana penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Leadership?  
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Narasumber : Penyusunannya ya  sama seperti mata pelajaran lain, materi apa dan 

mau disampaikan seperti apa, Setiap tahun secara isi sama tetapi tergantung pada 

kreatifitas peraga dan metode yang akan digunakan. 

Pewawancara :Apakah pembelajaran leadership sendiri memang sengaja 

dilaksanakan untuk pembentukan karakter siswa? 

Narasumber : Iya, ini memang sarana untuk membentuk karakter dan life skill pada 

siswa 

Pewawancara :Apa sajakah hasil karakter yang dibentuk dalam pembelajaran 

leadership? 

Narasumber : kejujuran, kedisiplinan, peduli lingkungan, kerja keras, cinta damai, 

religius, dan kreatif. 

Pewawancara : Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran leadership 

faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam penyusunanya? 

Narasumber :Biasanya itu yang sering mengalami kesulitan metodenya, dimana 

harus bisa mengkaitkan  tujuan pembelajaran dengan cara dan media yang akan 

digunakan agar anak-anak  

Pewawancara : Apa saja materi yang diajarkan dalam pembelajaran leadership? 

Narasumber : Materi yang diajarkan dalam kelas 4 ada 7 poin yaitu mengenal diri, 

komunikasi, menyatu dengan yang lain, belajar untuk belajar, membuat keputusan, 

mengatur dan bekerja dalam kelompok. 

Pewawancara :Bagaimana media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

leadership? 
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Narasumber : Media yang digunakan harus disesuaikan dengan strategi yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Media yang saya gunakan adalah balok, sedotan, 

bola dan kertas bekas. 

Pewawancara : Bagaimana metode yang digunakan oleh guru pembelajaran 

leadership dalam membentuk karakter siswa? 

Narasumber : Metode yang saya gunakan selalu saya buat permainan, tapi kalau 

ketemu materi yang tidak bisa dibuat permainan saya tetap menyampaikan teorinya 

saja.  

Pewawancara : Kenapa dalam pembelajaran siswa digabung? 

Narasumber : Karena metode yang saya gunakan adalah permainan sehingga ketika 

siswa digabung  menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

Pewawancara : Bagaimana motivasi siswa ketika mengikuti pelajaran leadership? 

Narasumber : Kalau saya sendiri membuat kesepakatan kelas dengan konsekuensi 

yang telah dibuat bersama, ketika anak tidak tertib sudah ada konsekuensi yang telah 

disepakati sebelumnya dan anak pasti langsung melaksanakan. Selain itu, 

menyisipkan ayat-ayat Allah seperti larangan mengejek. 

Pewawancara : Bagaimana sikap siswa ketika mengikuti pelajaran leadership? 

Narasumber : Ada yang aktif sekali, cenderung mengejek ketika tidak suka 

temanya maju ke depan, ada yang penurut tapi semua  antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pewawancara : Bagaimana praktik dari pembentukan karakter melalui pembelajaran 

leadership di dalam kelas ? 
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Narasumber : Memimpin kelas seperti memimpin cuci tangan, memimpin berdoa, 

membuat kesepakatan bersama. Saya biasanya membiasakan memanggil nama 

dengan mas dan mbak untuk teman sebaya. Mengejek(surat al hujurat: ayat 6) 

Pewawancara : Bagaimana praktik dari pembentukan karakter melalui pembelajaran 

leadership di luar kelas ? 

Narasumber : Bermain. Misalkan dengan menyediakan balok jumlahnya sedikit 

kemudian anak disuruh berpikir membagi sendiri agar mencukupi semuanya  

misalkan dengan bermain bergantian.  

Pewawancara : Apa sajakah faktor yang mendukung dalam pembentukan karakter 

melalui pembelajaran leadership ini? 

Narasumber : Orang-orang  yang ada disekelilingnya, bertanggung jawab atas 

barang miliknya harus semuanya ikut bertanggungjawab dengan aturan yang sama. 

Selain itu adanya sarana dan prasarana yang mendukung.  

Pewawancara : Apa sajakah faktor yang menghambat dalam pembentukan karakter 

melalui pembelajaran leadership ini? 

Narasumber : Dari sisi pembelajaranya seperti metode yang akan digunakan, 

kesulitan dalam pemilihan peraga. Kalau dari sisi anak sendiri adanya karakteristik 

yang berbeda-beda  dengan adanya sifat anak yang mendominan dan penakut.  
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CATATAN LAPANGAN ke-5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 10 Maret 2015 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Sumber Data   : Bapak Nasoha Al Asyar 

Transkip Wawancara 

Pewawancara : Apa alasan utama adanya pembelajaran leadership di SDIT Bina 

Anak Sholeh Yogyakarta? 

Narasumber : Berawal dari bahwa manusia itu diciptakan oleh Allah itu sebagai 

pemimpin. Jadi sebagai pemimpin itu harus mendidik menjadi pemimpin sejak kecil, 

minimal menjadi pemimpin bagi diri sendiri. Karena leadershipkan pembelajarannya 

dimulai dari mengenal diri, mengenal lingkungan dari lingkungan kecil keluarga dan 

lingkungan besar masyarakat. Nanti didalamnya ada berbagai aspek dan materi yang 

ada disana ada kerjasama, tolong menolong dan kejujuran. 

Pewawancara :Bagaimana kedudukan pembelajaran leadership di SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta? 

Narasumber :Kedudukannya sangat  penting. Materi leadership tidak hanya dalam 

pembelajaran namun dalam keseharian pagi sampai sore juga dilaksanakan (sebagai 

prakteknya). Ini juga merupakan materi yang membedakan dengan materi yang lain. 

Pewawancara : Seperti apa pembelajaran leadership di kelas IV SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta? 
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Narasumber : Pembelajaranya sendiri  meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 

evalusi dan diraport juga ada penilaiannya sendiri.Pembelajaran leadership ini 

merupakan pembelajaran yang paling disukai anak-anak. 

Pewawancara : Bagaimana penilaian dari pembelajaran leadership? 

Narasumber : pelajaran leadership ini penilaiannya dari pengamatan sikap dan nilai 

penugasan. Namun, penilaian yang lebih ditekankan adalah pengamatan sikap siswa. 

Pewawancara : Apakah hasil dari pembelajaran leadership sudah mencerminkan 

pembentukan karakter di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

Narasumber : Iya, yang sudah sangat kelihatan dari karakter ini adalah berani 

memimpin doa, adzan,imam.  

Pewawancara : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

karakter melalui pembelajaran leadership ? 

Narasumber : Faktor pendukungnya yaitu antusias dari anak-anak, media 

permainan yang menarik, lingkungan sekolah yang mendukung. Sedangkan 

hambatanya ya masalah SDM perlu selalu menginformasikan  kepada anak nya 

karena anak di tingkat tk kan belum dapat pembelajaran ini , dan penguasaan materi 

dalam penyampaian, metode pembelajaran yang digunakan. 
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CATATAN LAPANGAN ke-6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 18 Maret 2015 

Pukul    : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Observasi Pembelajaran 

Deskripsi data: 

Dari hasil observasi pembelajaran leadership yaitu : 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini langkah –langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

menyiapkan mental siswa untuk menerima materi yang akan disampaikan 

oleh guru adalah: 

a. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, 

berdoa bersama-sama. 

b. Guru memberikan ice breaking (tepuk) dan motivasi keada siswa 

c. Memberikan keterangan tentang materi yang akan dipelajari. 

2. Tahap Inti 

Pada tahap ini langkah –langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

menyampaikan materi pembelajaran adalah : 

a. Guru menggali kemampuan awal siswa mengenai  komunikasi 

b. Guru menjelaskan materi tentang komunikasi 

c. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
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d. Setiap kelompok mempunyai leader masing-masing. 

e. Guru menjelaskan aturan permainan. 

f. Setiap kelompok harus berbaris, anggota  kelompok menutup mata dan 

ketua kelompok tidak menutup mata. 

g. Ketua kelompok memberikan intruksi dengan benar agar anggota 

kelompok melewati rute yang telah ditentukan oleh guru.  

h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab. 

i. Siswa mempresentasikan apa yang didapat dari pembelajaran tersebut 

kedepan kelas. 

j. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mengikuti permainan 

dengan jujur, sportif dan memiliki kerjasama yang bagus. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini langkah –langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

mengakhiri pembelajaran adalah : 

a. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran  

b. Guru menutup dengan doa. 

c. Guru menyampaikan salam  

 

Interprestasi :  

Pembelajaran leadership yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar. Siswa 

sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Karakter yang terbentuk dari materi ini adalah 

kejujuran, kerja keras, peduli lingkungan dan kedisiplinan.
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CATATAN LAPANGAN ke-7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 24 Maret 2015 

Pukul    : 09.00-09.10WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Sumber Data   : Ibu Nur Khasanah 

Transkrip Wawancara 

Pewawancara : Apa saja faktor pendukung untuk membentuk karakter siswa melalui 

pembelajaran  leadership di kelas IV ? 

Narasumber : Faktor yang sangat mendukung yaitu fasilitas yang memadai, 

kemauan dari anak ,orang-orang disekitar yang sangat mendukung, dan media 

pembelajaran yang menarik sangat membantu dalam proses. 

Pewawancara : Apa saja faktor penghambat untuk membentuk karakter siswa 

melalui pembelajaran  leadership di kelas IV ? 

Narasumber : Hambatan yang dialami adalah belum adannya MGMP pembelajaran 

leadership, Penguasaan guru yang belum mantap karena disekolah-sekolah lain 

belum banyak dijumpai pembelajaran leadership, Sharing-sharing guru pembelajaran 

leadership sendiri belum berjalan secara lancar, kesulitan dalam menentukan 

mengkaitkan antara metode materi dengan hasil yang akan dicapai selain itu faktor 

dari anak yang memiliki karakter yang berbeda-beda dan kurangnya kedisiplinan. 
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CATATAN LAPANGAN ke-8 

Metode Pengumpulan  : Data Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 25 Maret 2015 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Observasi Pembelajaran 

Deskripsi data: 

Dari hasil observasi pembelajaran leadership yaitu : 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini langkah –langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

menyiapkan mental siswa untuk menerima materi yang akan disampaikan 

oleh guru adalah: 

a. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, 

berdoa bersama-sama. 

b. Guru memberikan ice breaking (tepuk) dan motivasi keada siswa 

c. Memberikan keterangan tentang materi yang akan dipelajari. 

2. Tahap Inti 

Pada tahap ini langkah –langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

menyampaikan materi pembelajaran adalah : 

a. Guru menggali kemampuan awal siswa mengenai srategi mngelola diri. 

b. Guru menjelaskan materi. 

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
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d. Setiap siswa menulis cita-cita yang mereka miliki kedalam kertas yang 

telah disediakan dan ditempel dipunggung mereka masing-masing 

e. Guru memberikan aba-aba dimulainya permainan dengan saling 

mengambil kertas bertuliskan cita-cita dipunggung . 

f. Siswa bersaing dengan strategi yang mereka miliki ntuk 

mempertahankan ketas dipunggung mereka 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab. 

h. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mampu bertahan dengan 

strategi yang siswa miliki 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini langkah –langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

mengakhiri pembelajaran adalah : 

a. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran  

b. Guru menutup dengan doa. 

c. Guru menyampaikan salam  

 

Interprestasi :  

Pembelajaran leadership yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar. 

Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Karakter yang terbentuk dalam 

pembelajaran ini adalah kedisiplinan, kerjasama, kejujuran, dan cinta damai. 
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CATATAN LAPANGAN ke-9 

Metode Pengumpulan  : Data Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 April 2015 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Observasi Pembelajaran 

Deskripsi data: 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

menyiapkan mental siswa untuk menerima materi yang akan disampaikan 

oleh guru adalah: 

a. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, 

berdoa bersama-sama. 

b. Guru memberikan ice breaking (tepuk) dan motivasi keada siswa 

c. Memberikan keterangan tentang materi yang akan dipelajari. 

2. Tahap Inti 

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

menyampaikan materi pembelajaran adalah : 

a. Guru menggali kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan 

dipelajari 

b. Guru menjelaskan aturan permainan 



112 
  

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok 

terdiri dari 3-4 orang. 

d. Setiap kelompok berbaris di depan dan mempunyai pemimpin. 

e. Guru memberikan pertanyaan yang berbeda-beda  kepada setiap 

kelompok. 

f. Setiap kelompok mencari jawaban yang tercantum dikertas potongan 

berbentuk bunga ditempat-tempat tersembunyi yang telah dipersiapkan 

oleh guru.  

g. Guru dan siswa mengoreksi jawaban secara bersama-sama 

h. Guru memberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab. 

i. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang mampu menjawab 

dengan benar dan cepat. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru/ustadzah dalam rangka 

mengakhiri pembelajaran adalah : 

a. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran  

b. Guru menutup dengan doa. 

c. Guru menyampaikan salam  

Interprestasi :  

Pembelajaran leadership yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar. 

Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Nilai karakter yang terbentuk dalam 

pembelajaran ini adalah religius, kedisiplinan, kerja keras, kreatif,dan  kejujuran  
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CATATAN LAPANGAN ke-10 

Metode Pengumpulan  :Data Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.37 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Sheila Adita Nanda Seruni. 

Transkrip Wawancara 

Saya : Apakah kamu menyukai pembelajaran leadership ? 

Siswa : iya. 

Saya : Kenapa kamu menyukai pembelajaran leadership? 

Siswa : karena lebih banyak menggunakan permainan. 

Saya : Apakah  materi yang paling kamu senangi dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Mengatur strategi. 

Saya : Apakah kamu dalam mengikuti pembelajaran  yang menggunakan 

permainan tersebut selalu jujur? 

Siswa : Iya selalu. 

Saya : Bagaimana sikapmu dalam mengikuti pelajaran leadership? 

Siswa : Kadang bersungguh-sungguh, enggak jalan-jalan dan memperhatikan 

jika dijelaskan guru. 

Saya : Apakah kamu maju ke depan saat disuruh maju mengerjakan ? 
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Siswa : Iya 

Saya : Apakah kamu membaca buku leadership lain selain buku paket dibagi 

guru? 

Siswa : Iya sering. 

Saya : Apakah kamu sering mengeluh ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Sering karena terkadang susah. 

Saya : Kepada siapa kamu bertanya ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Ibu Nur 

Saya : Apakah kamu sering masuk telat ketika pelajaran leadership? 

Siswa : Tidak pernah telat. 

Saya : Apakah kamu berdoa sebelum dan sesudah mulai pelajaran 

leadership? 

Siswa : Iya selalu. 

Saya : Dalam pelajaran leadership banyak belajar tentang apa? 

Siswa : Biasanya selalu diingatkan kejujuran, disiplin, kerja keras sama 

kerjasama 

Saya : Apakah pembagian kelompok  memilih sendiri? 

Siswa : Kadang- kadang ditentukan kadang-kadang tidak. 

Saya : Jika kamu berbeda pendapat sama teman apa yang kamu lakukan saat 
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pelajaran? 

Siswa : Menghargai , tidak mengejek 

Saya : Bagaimana Ibu Nur ketika menjelaskan pelajaran leadership ? 

Siswa : bu Nur tegas dan jelas kalau jelasin 
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CATATAN LAPANGAN ke-11 

Metode Pengumpulan  : Data Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.46 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Abqary Tahija Najmie. 

Transkrip wawancara 

Saya : Apakah  kamu menyukai pembelajaran leadership ? 

Siswa : Agak suka 

Saya : Kenapa kamu menyukai pembelajaran leadership? 

Siswa : karena menyenangkan. 

Saya : Apakah materi yang paling kamu senangi dalam pelajaran leadership? 

Siswa : Mengatur strategi. 

Saya : Apakah kamu dalam mengikuti pembelajaran  yang menggunakan 

permainan tersebut selalu jujur? 

Siswa : Kadang-kadang. 

Saya : Bagaimana sikapmu dalam mengikuti pelajaran leadership? 

Siswa : Mendengarkan penjelasan guru. 

Saya : Apakah kamu maju ke depan saat disuruh maju mengerjakan ? 

Siswa : Iya. 

Saya : Apakah kamu membaca buku leadership lain selain buku paket dibagi 
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guru? 

Siswa : Iya sering. 

Saya : Apakah kamu sering mengeluh ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kadang –kadang saja. 

Saya : Kepada siapa kamu bertanya ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kepada guru. 

Saya : Apakah kamu sering masuk telat ketika pelajaran leadership? 

Siswa : Kadang-kadang. 

Saya : Apakah kamu berdoa sebelum dan sesudah mulai pelajaran 

leadership? 

Siswa : Iya. 

Saya : Dalam pelajaran leadership banyak belajar tentang apa? 

Siswa : Biasanya selalu diingatkan kejujuran. 

Saya : Apakah pembagian kelompok  memilih sendiri? 

Siswa : Kadang- kadang ditentukan kadang-kadang tidak. 

Saya : Jika kamu berbeda pendapat sama teman apa yang kamu lakukan saat 

pelajaran leadership? 

Siswa : Tidak bertengkar. 

Saya : Bagaimana Ibu Nur ketika menjelaskan pelajaran leadership ? 
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Siswa : bu Nur tegas. 
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CATATAN LAPANGAN ke-12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.52 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Fatimah Nur Faizah. 

Transkrip Wawancara 

Saya : Apakah kamu menyukai pembelajaran leadership ? 

Siswa : Suka 

Saya : Kenapa kamu menyukai pembelajaran leadership? 

Siswa : Seru, menarik. 

Saya : Apakah materi yang paling kamu senangi dalam pelajaran leadership? 

Siswa : Gerak isyarat 

Saya : Apakah kamu dalam mengikuti pembelajaran  yang menggunakan 

permainan tersebut selalu jujur? 

Siswa : Kadang-kadang. 

Saya : Bagaimana sikapmu dalam mengikuti pelajaran leadership? 

Siswa : Aktif, sering bertanya 

Saya : Apakah kamu maju ke depan saat disuruh maju mengerjakan ? 

Siswa : Iya. 

Saya : Apakah kamu membaca buku leadership lain selain buku paket dibagi 
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guru? 

Siswa : Kadang-kadang. 

Saya : Apakah kamu sering mengeluh ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kadang –kadang saja. 

Saya : Kepada siapa kamu bertanya ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kepada teman. 

Saya : Apakah kamu sering masuk telat ketika pelajaran leadership? 

Siswa : Tidak pernah. 

Saya : Apakah kamu berdoa sebelum dan sesudah mulai pelajaran 

leadership? 

Siswa : Iya. 

Saya : Dalam pelajaran leadership banyak belajar tentang apa? 

Siswa : Biasanya selalu diingatkan kejujuran, kerjasama. 

Saya : Apakah pembagian kelompok  memilih sendiri? 

Siswa : Ditentukan. 

Saya : Jika kamu berbeda pendapat sama teman apa yang kamu lakukan saat 

pelajaran leadership? 

Siswa : Meghargai teman. 

Saya : Bagaimana Ibu Nur ketika menjelaskan pelajaran leadership ? 
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Siswa : bu Nur tegas, menegur yang ramai. 
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CATATAN LAPANGAN ke-13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.58 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Rafid Yogi Pratama. 

Transkrip Wawancara 

Saya : Apakah kamu menyukai pembelajaran leadership ? 

Siswa : Suka 

Saya : Kenapa kamu menyukai pembelajaran leadership? 

Siswa : Seru, menyenangkan. 

Saya : Apakah materi yang paling kamu senangi dalam pelajaran leadership? 

Siswa : Bentengan 

Saya : Apakah kamu dalam mengikuti pembelajaran  yang menggunakan 

permainan tersebut selalu jujur? 

Siswa : Iya. 

Saya : Bagaimana sikapmu dalam mengikuti pelajaran leadership? 

Siswa : Lebih banyak serius 

Saya : Apakah kamu maju ke depan saat disuruh maju mengerjakan ? 

Siswa : Langsung maju. 

Saya : Apakah kamu membaca buku leadership lain selain buku paket dibagi 
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guru? 

Siswa : Iya 

Saya : Apakah kamu sering mengeluh ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Tidak 

Saya : Kepada siapa kamu bertanya ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kepada guru 

Saya : Apakah kamu sering masuk telat ketika pelajaran leadership? 

Siswa : Kadang tapi lebih banyak enggaknya. 

Saya : Apakah kamu berdoa sebelum dan sesudah mulai pelajaran 

leadership? 

Siswa : Iya. 

Saya : Dalam pelajaran leadership banyak belajar tentang apa? 

Siswa : Jujur, kerjakeras, menghargai. 

Saya : Apakah pembagian kelompok  memilih sendiri? 

Siswa : Kadang ditentukan kadang memilih sendiri. 

Saya : Jika kamu berbeda pendapat sama teman apa yang kamu lakukan saat 

pelajaran leadership? 

Siswa : Tidak bertengkar, diam. 

Saya : Bagaimana Ibu Nur ketika menjelaskan pelajaran leadership ? 
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Siswa : bu Nur tegas, menegur menggunakan ayat Al-qur’an. 
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CATATAN LAPANGAN ke-14 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015  

Pukul    : 10.03 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Abdillah Athif Nashir. 

Transkrip Wawancara 

Saya : Apakah kamu menyukai pembelajaran leadership ? 

Siswa : Suka 

Saya : Kenapa kamu menyukai pembelajaran leadership? 

Siswa : Permainan, menyenangkan. 

Saya : Apakah materi yang paling kamu senangi dalam pelajaran leadership? 

Siswa : Mencari jawaban di alam terbuka 

Saya : Apakah kamu dalam mengikuti pembelajaran  yang menggunakan 

permainan tersebut selalu jujur? 

Siswa : Enggak jujur dalam keseharian juga kadang tidak. 

Saya : Bagaimana sikapmu dalam mengikuti pelajaran leadership? 

Siswa : Biasa saja, sering ngeyel. 

Saya : Apakah kamu maju ke depan saat disuruh maju mengerjakan ? 

Siswa : Sering maju. 

Saya : Apakah kamu membaca buku leadership lain selain buku paket dibagi 
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guru? 

Siswa : Tidak 

Saya : Apakah kamu sering mengeluh ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kadang mengeluh. 

Saya : Kepada siapa kamu bertanya ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kepada teman. 

Saya : Apakah kamu sering masuk telat ketika pelajaran leadership? 

Siswa : Kadang –kadang 

Saya : Apakah kamu berdoa sebelum dan sesudah mulai pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kadang-kadang 

Saya : Dalam pelajaran leadership banyak belajar tentang apa? 

Siswa : Jujur 

Saya : Apakah pembagian kelompok  memilih sendiri? 

Siswa : Kadang-kadang 

Saya : Jika kamu berbeda pendapat sama teman apa yang kamu lakukan saat 

pelajaran leadership? 

Siswa : Mengejek. 

Saya : Bagaimana Ibu Nur ketika menjelaskan pelajaran leadership ? 
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Siswa : bu Nur tegas pasti menegur siswa yang ramai ataupun mengejek siswa 

lain menggunakan ayat Al-qur’an Al-Hujurat ayat 11 dan At-takwir 

ayat 1-5  
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CATATAN LAPANGAN ke-15 

Metode Pengumpulan Data  :Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015  

Pukul    : 10.10 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Marvino Arya Noor Sarim 

Transkrip Wawancara 

Saya : Apakah kamu menyukai pembelajaran leadership ? 

Siswa : Suka 

Saya : Kenapa kamu menyukai pembelajaran leadership? 

Siswa : Menyenangkan,seru sekali. 

Saya : Apakah materi yang paling kamu senangi dalam pelajaran leadership? 

Siswa : Mengelola strategi yang hobi. 

Saya : Apakah kamu dalam mengikuti pembelajaran  yang menggunakan 

permainan tersebut selalu jujur? 

Siswa : Iya jujur. 

Saya : Bagaimana sikapmu dalam mengikuti pelajaran leadership? 

Siswa : Bersungguh-sungguh dan antusias. 

Saya : Apakah kamu maju ke depan saat disuruh maju mengerjakan ? 

Siswa : Ya. 

Saya : Apakah kamu membaca buku leadership lain selain buku paket dibagi 
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guru? 

Siswa : Ya sering. 

Saya : Apakah kamu sering mengeluh ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kadang-kadang mengeluh. 

Saya : Kepada siapa kamu bertanya ketika kesulitan dalam pelajaran 

leadership? 

Siswa : Kepada teman kadang kepada guru. 

Saya : Apakah kamu sering masuk telat ketika pelajaran leadership? 

Siswa : Tidak. 

Saya : Apakah kamu berdoa sebelum dan sesudah mulai pelajaran 

leadership? 

Siswa : Iya berdoa. 

Saya : Dalam pelajaran leadership banyak belajar tentang apa? 

Siswa : Jujur, sportif  

Saya : Apakah pembagian kelompok  memilih sendiri? 

Siswa : Kadang-kadang 

Saya : Jika kamu berbeda pendapat sama teman apa yang kamu lakukan saat 

pelajaran leadership? 

Siswa : Meghargai pendapat teman. 

Saya : Bagaimana Ibu Nur ketika menjelaskan pelajaran leadership ? 
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Siswa : bu Nur tegas, menegur menggunakan ayat Al-qur’an Al-Hujurat ayat 

11 dan At-takwir ayat 1-5  
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Lampiran4 : Reduksi Data 

CATATAN LAPANGAN ke-1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 3 Maret 2015 

Pukul    : 09.00– 09.20WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Sumber Data   : Bapak Nasoha Al Asyar 

Deskripsi Data  : 

   Gambaran umum dari SDIT BIAS sendiri mengacu pada visi Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta yaitu menjadi SDIT yang unggul dalam aqidah, amaliah 

ibadah, akhlak kepribadian, akademik dan non akademik. Kemudian misinya yaitu 

meningkatkan kegiatan pembelajaran dibidang aqidah, ibadah, akhlak kepribadian, 

akademik dan non akademik.   

   Tujuan SDIT BIAS adalah adalah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 

tahun 2005. Letak geografis SDIT BIAS sangat strategis 5km dari pusat kota, dekat 

dengan lokasi pemerintahan dan masih dalam ring road. Batas- batasnya sebelah 

selatan berbatasan dengan Kampung Mendungan, sebelah utara berbatasan dengan 

Giwangan, sebelah barat berbatasan dengan Krangon dan sebelah timur berbatasan 

dengan Kampung Mendungan. 

   SDIT BIAS sendiri  berdiri tahun 2000 yang didirikan oleh Ir.Hj. Nur Lilik 

Indriati yang dimulai dari berdirinya TPA kemudian TK dan baru SDIT. Di SDIT ini 
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memiliki jumlah siswa sebanyak 214. SDIT ini dibawah naungan Yayasan SIBI 

BIAS. Tenaga Pengajarnya terdiri dari 12 guru tetap dan 11 guru tidak tetap. 

Interprestasi   : 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Anak Sholeh merupakan sekolah swasta yang 

berada dibawah Yayasan. Namun dalam perumusan visinya juga mengacu pada visi 

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Desain gedungnya sangat unik dan telah 

memiliki banyak siswa yang setiap kelasnya telah memiliki dua rombel.  
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CATATAN LAPANGAN ke-2 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 6 Maret 2015 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Hasil Dokumentasi 

A. Visi Sekolah 

 Berdasarkan Visi Pemerintah Kota Yogyakarta serta mengacu visi 

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta maka visi SDIT BIAS Yogyakarta adalah: 

Menjadi SDIT yang unggul dalam aqidah, amaliah ibadah, akhlak 

kepribadian, akademik, dan non akademik. 

Indikator: 

1. Unggul dalam Aqidah. 

2. Unggul dalam amaliah ibadah. 

3. Unggul dalam Akhlak Kepribadian. 

4. Unggul dalam Prestasi Akademik. 

5. Unggul dalam Prestasi Non Akademik. 

B. Misi Sekolah 

 Mengacu pada visi sekolah di atas maka misi sekolah adalah sebagai 

berikut : 

Meningkatkan pembelajaran dalam bidang: 

1. Aqidah. 
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2. Ibadah. 

3. Akhlak Kepribadian. 

4. Akademik. 

5. Non Akademik. 

C. Tujuan Sekolah 

 Sejalan dengan tujuan Pendidikan Dasar dalam Peraturan Pemerintah 

No. 19 Tahun 2005 maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Terwujudnya bekal dasar bagi anak-anak untuk menjadi generasi yang 

mencintai Al-Qur’an sebagai pegangan hidupnya. 

2. Terwujudnya bekal dasar bagi anak-anak untuk menjadi generasi yang 

seimbang antara aspek jasmani dan rohani. 

3. Terwujudnya bekal dasar bagi anak-anak untuk menjadi generasi yang 

sangat diaplikasikan untuk menghadapi tantangan kehidupan masa 

depan. 

4. Terwujudnya anak memiliki dasar keterampilan hidup dan tumbuh sikap 

kepemimpinan yang bertanggungjawab. 

5. Terwujudnya kemampuan komunikasi bahasa nasional yang baik dan 

pengenalan dasar berbahasa internasional.  
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CATATAN LAPANGAN ke-3 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 4 Maret 2015 

Pukul    : 8.45-10.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta 

Deskripsi data: 

  Dari hasil observasi pembelajaran leadership proses pembelajaran melalui 3 

tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Dalam tahap 

pendahuluan guru memulai dengan mengucap salam, memberi motivasi (ice 

breaking) dan materi yang akan dipelajari. 

  Tahap inti yaitu guru menjelaskan tentang ciri atau kebiasaan teman. Dalam 

pelajaran ini siswa. Pelaksanaan pembelajarannya adalah masing-masing siswa maju  

ke depan kelas untuk memperagakan ciri atau hobi mereka masing-masing. 

Kemudian siswa yang lain memperhatikan dan mengingat kebiasaan teman yang 

lainnya. Setelah itu  guru menunjuk siswa secara bergantian maju ke depan untuk 

memperagakan cirinya  dan teman yang lain saling menebak. Setelah itu guru 

memberikan refleksi dari pelajaran ini yaitu dengan selalu mengingatkan bahwa 

walupun hobi masing-masing siswa itu berbeda tetapi tetap saling menerima dan 

menghargai sebuah perbedaan. Dalam pelaksanaan pelajaran Ibu Nur tegas ketika 

menegur siswa yang ramai, bahkan kebanyakan siswa takut dengan beliau. 
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  Tahap terakhir yaitu tahap penutup. Dalam tahap ini guru menyimpulkan 

pelajaran, refleksi dari pelajaran yang telah dilaksanakan, menutup dengan doa dan 

salam. 

Interprestasi :  

 Pembelajaran berlangsung dengan baik. Karakter siwa yang terbentuk yaitu, 

kedisiplinan, kerja keras, kejujuran, kedisiplinan. 
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CATATAN LAPANGAN ke-4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 5 Maret 2015 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Deskripsi Data  : 

   Informan adalah guru mata pelajaran leadership sekaligus wali kelas IV di 

SDIT BIAS yaitu Ibu Nur Khasanah. Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan 

didapatkan informasi sebagai berikut. 

   Kedudukan mata pelajaran leadership adalah sama dengan mata pelajaran 

yang lainya yaitu bagian dari materi regular, hanya saja pembelajaran ini juga 

diterapkan dalam keseharianya yang kedudukanya juga dijadikan sebagai sarana 

pembentukan karakter siswa. contoh ketika ikrar, pembawa shodaqoh snack yang 

setiap harinya berganti-ganti, anak yang membawa shodaqoh dia bertugas menjadi 

pemimpin dalam sehari seperti menjadi imam pada saat sholat, memimpin 

mengambil snack dengan kuis dan memimpin doa. 

   Pelajaran leadership ini menurut Ibu Nur merupakan unggulan juga.  

Penyusunan RPP nya sendiri sama seperti penyusunan RPP mata pelajaran yang lain 

namun setiap tahun secara isi sama tetapi tergantung pada kreatifitas peraga dan 

metode yang akan digunakan oleh guru. Pembelajaran  leadership ini merupakan 

sarana pembentukan karakter dan life skill pada siswa. 
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 Menurut Ibu Nur karakter –karakter yang terbentuk kejujuran, kedisiplinan, 

peduli lingkungan, kerja keras, cinta damai, religius, dan kreatif. Dalam penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sering mengalami kesulitan yaitu dalam 

metodenya, dimana harus bisa mengkaitkan  tujuan pembelajaran dengan cara dan 

media yang akan digunakan anak-anak. 

   Materi yang digunakan dalam pembelajaran leadership adalah materi yang 

diajarkan di kelas 4 ada 7 poin yaitu mengenal diri, komunikasi, menyatu dengan 

yang lain, belajar untuk belajar, membuat keputusan, megatur dan bekerja dalam 

kelompok. Selain itu dalam pembelajaran leadership menggunakan media realita atau 

obyek nyata yaitu balok, sedotan, bola dan kertas bekas.  

   Metode yang digunakan dalam pembelajaran leadership adalah metode 

permainan ,tetapi jika bertemu materi yang tidak bisa dibuat permainan tetap 

menyampaikan teorinya saja dengan metode ceramah. Dengan menggunakan metode 

permainan dimaksudkan agar anak dapat mengikuti pembelajaran dengan suasana 

yang menyenangkan dan tidak mudah bosan sehingga inti dari pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik, bahkan nilai-nilai karakternya pun dapat melekat pada diri 

siswa. Dalam memotivasi siswa Ibu Nur  selalu membuat kesepakatan kelas dengan 

konsekuensi yang telah dibuat bersama, ketika anak tidak tertib sudah ada 

konsekuensi yang telah disepakati sebelumnya dan anak pasti langsung 

melaksanakan. Selain itu, menyisipkan ayat-ayat Allah seperti larangan mengejek. 

   Setiap siswa memiliki sikap beda-beda dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan siswa memiliki latar belakang yang berbeda. Sikap para siswa ada yang 
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aktif sekali, cenderung mengejek ketika tidak suka temanya maju ke depan, dan ada 

yang penurut tapi semua  antusis dalam mengikuti pembelajaran. 

   Praktik pembelajaran leadership dilaksanakan dalam pembelajaran di dalam 

kelas maupun dalam keseharianya. Dalam Praktik keseharianya ini seperti memimpin 

kelas seperti memimpin cuci tangan, memimpin berdoa, membuat kesepakatan 

bersama. Membiasakan memanggil nama dengan mas dan mbak untuk teman sebaya. 

Sedangkan prktik pembelajaran di dalam kelas digunakan permainan. Misalkan 

dengan menyediakan balok jumlahnya sedikit kemudian anak disuruh berpikir 

membagi sendiri agar mencukupi semuanya  misalkan dengan bermain bergantian.  

   Dalam membentuk karakter melalui pembelajaran leadership ini tedapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor yang mendukung adalah orang-

orang  yang ada disekelilingnya, bertanggung jawab atas barang miliknya harus 

semuanya ikut bertanggungjawab dengan aturan yang sama. Selain itu adanya sarana 

dan prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor yang menghambat dari sisi 

pembelajaranya sendiri seperti metode yang akan digunakan, kesulitan dalam 

pemilihan peraga. Kalau dari sisi anak sendiri adanya karakteristik yang berbeda-beda  

dengan adanya sifat anak yang mendominan dan penakut. 

Interprestasi   : 

 Dalam pelaksanakan pembelajaran leadership di SDIT BIAS berjalan dengan 

baik. Siswa sangat antusias. Karakter yang terbentuk pada siswa pun sangat melekat. 
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CATATAN LAPANGAN ke-5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 10 Maret 2015 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Sumber Data   : Bapak Nasoha Al Asyar 

Deskripsi Data  : 

Alasan utama adanya pembelajaran leadership adalah berawal dari bahwa 

manusia itu diciptakan oleh Allah sebagai pemimpin, minimal menjadi pemimpin 

bagi diri sendiri. pembelajaran leadership dimulai dari mengenal diri, mengenal 

lingkungan dari lingkungan kecil keluarga dan lingkungan besar yaitu masyarakat. 

materi yang terdapat didalamnya  seperti kerjasama, tolong menolong dan kejujuran.  

Kedudukan  pembelajaran leadership sendiri sangat  penting. Materi 

leadership tidak hanya dalam pembelajaran namun dalam keseharian pagi sampai 

sore juga dilaksanakan (sebagai prakteknya). Ini juga merupakan materi yang 

membedakan dengan materi yang lain. 

Pembelajaranya sendiri meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, evalusi dan 

diraport juga ada penilaiannya sendiri. Pembelajaran leadership ini merupakan 

pembelajaran yang paling disukai anak-anak. Menurut bapak Nashoha, hasil dari 

pembelajaran leadership ini juga telah mencerminkan karakter yang sudah sangat 

kelihatan . Pelajaran leadership ini penilaiannya dari pengamatan sikap dan nilai 

penugasan. Namun, penilaian yang lebih ditekankan adalah pengamatan sikap siswa  
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Faktor pendukung dalam membentuk karakter melalui pelajaran leadership 

yaitu antusias dari anak-anak, media permainan yang menarik, lingkungan sekolah 

yang mendukung. Sedangkan hambatanya yaitu masalah SDM perlu selalu 

menginformasikan kepada anak, penguasaan materi dalam penyampaian, metode 

pembelajaran yang digunakan dan faktor dari anaknya. 

Interprestasi   : 

Kedudukan pembelajaran leadership sangat penting dalam pembentukan 

karakter pada siswa. Pembelajaranya pun meliputi ttahap perencanaan, pelaksanaan, 

evalusi dan diraport juga ada penilaiannya sendiri. 
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CATATAN LAPANGAN ke-6 

Metode Pengumpulan Data Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Maret 2015 

Pukul   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi   : SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data  : Observasi Pembelajaran 

Deskripsi data: 

  Dari hasil observasi pembelajaran leadership proses pembelajaran melalui 3 

tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Dalam tahap 

pendahuluan guru memulai dengan mengucap salam, memberi motivasi (ice 

breaking) dan materi yang akan dipelajari. 

 Tahap inti yaitu guru menjelaskan tentang komunikasi dalam sub bab gerak 

isyarat. Dari gerak isyarat ini siswa dikelompokkan menjadi  beberapa kelompok 

yang telah dipilih oleh guru. Setiap kelompok masing-masing mempunyai leader atau 

pemimpin yang bertanggungjawab pada kelompoknya. Setiap leader diberi 

kepercayaan untuk memimpin anggota kelompok yang tujuanya memberikan arahan  

kelompoknya dengan  bahasa isyarat, sedangkan anggota  kelompok  berjalan 

mengikuti isyarat yang diberikan tanpa boleh membuka mata. Bahasa isyarat yang 

diberikan adalah gerak tubuh misalkan belok kanan dengan menepuk pundak kanan 

para anggotanya, belok kiri dengan menepuk pundak anggotanya sebelah kiri dan 

seterusnya. Dari permainan yang diberikan tersebut guru memberikan refleksi dan 

penyimpulan diakhir pembelajaran.  
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  Tahap terakhir yaitu tahap penutup. Dalam tahap ini guru menyimpulkan 

pelajaran, refleksi dari pelajaran yang telah dilaksanakan, menutup dengan doa dan 

salam. 

Interprestasi :  

Pembelajaran berlangsung dengan baik. Karakter yang terbentuk dari materi 

ini adalah kejujuran, kerja keras, peduli lingkungan dan kedisiplinan. 
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CATATAN LAPANGAN ke-7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 24 Maret 2015 

Pukul    : 09.00-09.10WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta. 

Sumber Data   : Ibu Nur Khasanah 

Deskripsi Data  : 

   Faktor pendukung dan faktor penghambat dari pembentukan karakter melalui 

pembelajaran leadership yaitu adanya faktor internal dan faktor eksternal.. Hambatan 

yang dialami adalah belum adannya MGMP pembelajaran leadership, Penguasaan 

guru yang belum mantap karena disekolah-sekolah lain belum banyak dijumpai 

pembelajaran leadership, Sharing-sharing guru pembelajaran leadership sendiri 

belum berjalan secara lancar, kesulitan dalam menentukan mengkaitkan antara 

metode materi dengan hasil yang akan dicapai selain itu faktor dari anak yang 

memiliki karakter yang berbeda-beda dan kurangnya kedisiplinan. Faktor yang sangat 

mendukung yaitu fasilitas yang memadai, kemauan dari anak ,orang-orang disekitar 

yang sangat mendukung, dan media pembelajaran yang menarik sangat membantu 

dalam proses. 

Interprestasi   : 

Siswa kelas IV di SDIT BIAS sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran 

leadership, walaupun banyak faktor pendukung maupun faktor penghambat yang ada 

di dalamnya.
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CATATAN LAPANGAN ke-8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 25 Maret 2015 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Observasi Pembelajaran 

Deskripsi data: 

  Dari hasil observasi pembelajaran leadership proses pembelajaran melalui 3 

tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Dalam tahap 

pendahuluan guru memulai dengan mengucap salam, memberi motivasi (ice 

breaking) dan materi yang akan dipelajari. 

  Berdasarkan hasil observasi penelitian materi ini disampaikan dengan 

permainan dimana setiap siswa menuliskan cita-cita masing-masing di sebuah kertas 

yang telah disediakan oleh guru. Dalam hal ini antarsiswa bersaing dengan sportif 

dimana siswa mengambil kertas yang bertuliskan cita-cita temannya  dan siapa yang 

masih bertahan dengan masih memiliki kertas cita-citanya akan menjadi pemenang. 

Kertas tersebut diletakkan di punggung masing-masing siswa. Permainan ini 

dilakukan berulang-ulang sampai menemukan pemenangnya. 

  Tahap terakhir yaitu tahap penutup. Dalam tahap ini guru menyimpulkan 

pelajaran, refleksi dari pelajaran yang telah dilaksanakan, menutup dengan doa dan 

salam. 
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Interprestasi :  

Pembelajaran berlangsung dengan baik. Karakter yang terbentuk dari materi 

ini adalah kejujuran, kerja keras, peduli lingkungan,toleransi dan kedisiplinan. 
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CATATAN LAPANGAN ke-9 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 April 2015 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Observasi Pembelajaran 

Deskripsi data  : 

 Dari hasil observasi pembelajaran leadership proses pembelajaran melalui 3 

tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Dalam tahap 

pendahuluan guru memulai dengan mengucap salam, memberi motivasi (ice 

breaking) dan materi yang akan dipelajari. 

 Dalam kegiatan inti dalam materi belajar untuk belajar. Dalam pelaksanaan 

pelajaranya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Kemudian setiap kelompok 

diberi soal yan berbeda-beda. Sebelum guru membagikan pertanyaan kepada tiap 

kelompok guru telah menyembunyikan jawaban yang berbentuk bunga di sekitar 

lingkungan sekolah. Tugas dari siswa adalah mencari jawaban dengan bekerjasama 

dengan teman kelompok. Siswa yang paling cepat dan paling kompak dalam 

mengerjakan tugas akan menjadi pemenangnya. 

 Tahap terakhir yaitu tahap penutup. Dalam tahap ini guru menyimpulkan 

pelajaran, refleksi dari pelajaran yang telah dilaksanakan, menutup dengan doa dan 

salam. 
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Interprestasi :  

Pembelajaran berlangsung dengan baik. Karakter yang terbentuk dari materi 

ini adalah kejujuran, kerja keras, peduli lingkungan,toleransi, cinta damai dan 

kedisiplinan. 
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CATATAN LAPANGAN ke-10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.37 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Sheila Adita Nanda Seruni. 

Deskripsi data  : 

 Sheila menyukai pelajaran leadership karena dalam pelajaran lebih banyak 

menggunkan permainan. Materi yang paling disukai adalah mengatur strategi. Sheila 

selalu jujur dan mengikuti pelajaran leadership dengan bersungguh-sungguh. Dalam 

mengikuti pelajaran leadership Sheila tidak pernah terlambat. Dia memulai dan 

mengakhiri pelajaran dengan selalu berdoa. Ketika mengalami perbedaan pendapat 

dengan temanya selalu menghargai perbedaan dan tidak mengejek. Sikap guru dalam 

menjelaskan pelajaran menurut Sheila adalah tegas . 
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CATATAN LAPANGAN ke-11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.46 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Abqary Tahija Najmie. 

Deskripsi data  : 

 Abqary adalah siswa kelas IV di SDIT BIAS. Menurutnya pelajaran 

leadership menyenangkan karena materi yang paling dia sukai adalah mengatur 

strategi. Dalam mengikuti pelajaran leadership selalu mendengarkan penjelasan guru. 

Dia memulai dan menakhiri pelajaran dengan selalu berdoa Ketika mengalami 

perbedaan pendapat dengan temanya dia tidak bertengkar. Menurutnya guru 

leadership tegas dalam mengajar. 
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CATATAN LAPANGAN ke-12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.52 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Fatimah Nur Faizah. 

Deskripsi data  : 

 Fatimah menyukai pelajaran leadership karena dalam pelajaran seru dan 

menarik. Materi yang paling disukai adalah gerak isyarat dalam bab komunikasi. 

Dalam mengikuti pelajaran leadership dia selalu aktif dan sering bertanya. Dalam 

mengikuti pelajaran leadership. Sheila tidak pernah terlambat masuk kelas dalam 

pelajaran leadership . Dia memulai dan menakhiri pelajaran dengan selalu berdoa 

Ketika mengalami perbedaan pendapat dengan temanya selalu menghargai 

perbedaan. Sikap guru dalam menjelaskan pelajaran menurut Sheila adalah tegas dan 

selalu menegur ketika siswa ramai. 
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CATATAN LAPANGAN ke-13 

Metode Pengumpulan Data  :Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015 

Pukul    : 09.58 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Rafid Yogi Pratama. 

Deskripsi data  : 

Rafid menyukai pelajaran leadership karena dalam pelajaran seru dan 

menyenangkan. Dalam mengikuti pelajaran leadership dia lebih banyak serius. 

Dalam mengikuti pelajaran leadership. Rafid memulai dan menakhiri pelajaran 

dengan selalu berdoa. Ketika mengalami perbedaan pendapat dengan temanya selalu 

diam dan tidak bertengkar. Sikap guru dalam menjelaskan pelajaran menurutnya 

adalah tegas dan selalu menegur dengan mengkaitkan ayat Al-Qur’an. 
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CATATAN LAPANGAN ke-14 

Metode Pengumpulan Data  :Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015  

Pukul    : 10.03 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Abdillah Athif Nashir. 

Deskripsi Data  : 

 Athif menyukai pelajaran leadership karena dalam pelajaran dengan 

permainan sehinga menyenangkan. Dia memulai dan menakhiri pelajaran dengan 

selalu berdoa Sikap guru dalam menjelaskan pelajaran menurutnya adalah tegas dan 

selalu menegur ketika siswa saling mengejek dengan mengkaitkan pada Al-Qur’an 

surat Al-Hujurat ayat 11. 
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CATATAN LAPANGAN ke-15 

Metode Pengumpulan Data  :Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 21 April 2015  

Pukul    : 10.10 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IV SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber data   : Marvino Arya Noor Sarim 

Deskripsi data  : 

Arya menyukai pelajaran leadership karena dalam pelajaran seru dan 

menyenangkan. Dalam mengikuti pelajaran leadership dia lebih banyak serius. 

Dalam mengikuti pelajaran leadership. Dalam mengikuti pelajaran selalu jujur, 

bersungguh-sungguh dan berantusias. Arya memulai dan menakhiri pelajaran dengan 

selalu berdoa. Dia selalu masuk kelas tepat waktu dalam mengikuti pelajaran 

leadership. Ketika mengalami perbedaan pendapat dengan temanya selalu 

menghargai. Sikap guru dalam menjelaskan pelajaran menurutnya adalah tegas dan 

selalu menegur dengan mengkaitkan ayat Al-Qur’an yaitu surat Al-Hujurat ayat 11. 
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Instrumen pembentukan karakter melalui pembelajaran leadership 

 

No Aspek Indikator Item Jumlah Sumber 
data 

1. Kerja Keras aSikap pantang menyerah. 
b.Selalu menyelesaikan 
apapun sebaik mungkin 

1 
 
 
2 

1 
 
 
1 

Siswa 

2. Kreatif a.Mempunyai banyak ide. 3 
 

 

1 
 

 

Siswa 

3. Disiplin a.Konsisten terhadap waktu 
b.Konsisten terhadap 
peraturan 

4 
 
 
5 

1 
 
 
1 

Siswa 

4. Toleransi a.Menghargai pendapat 
teman 

6 
 

 

1 
 

Siswa 

5. Peduli 
Lingkungan 

a.Menjaga kebersihan kelas 
waktu pelajaran 

7 1 Siswa 

6. Jujur 
Selalu 
berkata apa 
adanya. 

a.Tidak mencontek 
b.Mengakui kesalahan 

8 
 
9 

1 
 
1 

Siswa 

7. Religius a.Berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran 

10 1 Siswa 

8. Cinta Damai a.Tidak suka bertengkar  11 1 
 

Siswa 
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Kisi-kisi butir angket pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran  

leadership 

 

Variable Penelitian Indikator Item Jumlah 

 

 

 

Karakter Siswa 

Kerja Keras 1,2 2 

Kreatif  3 1 

Disiplin 4,5 2 

Toleransi 6 1 

Peduli Lingkungan 7 1 

Jujur 8,9 2 

Religius 10 1 

Cinta Damai 11 1 
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ANGKET PENELITIAN 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. 

2. Tentukan pilihan kamu berdasarkan perilaku dan  yang kamu lakukan 

sehari-hari. 

3. Berikan jawaban kamu dengan memberi tanda silang (X) pada 

alternative jawaban yang kamu pilih. 

4. Untuk jawaban selalu artinya 100% kegiatan itu dilakukan, jika sering 

maka 75% kegiatan dilakukan, jika kadang-kadang maka hanya 50% 

dilakukan 50% tidak dilakukan, jika tidak pernah artinya tidak pernah 

melakukan. 

II. Identitas Siswa 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

III. Pertanyaan 

1. Apakah kamu mengikuti pembelajaran leadership dengan 

bersungguh-sungguh? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

2. Apakah kamu bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran leadership? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

3. Apakah kamu mempunyai banyak ide atau strategi ketika 

mengikuti permainan dalam pembelajaran leadership?  

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

4. Apakah kamu mengikuti pembelajaan leadership tepat waktu? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

5. Apakah kamu mentaati tata tertib dalam pembelajaran leadership? 

a. selalu 
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b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

6. Apakah kamu ikut mengerjakan tugas kelompok yang diberikan 

oleh guru leadership dengan teman siapapun? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

7. Apakah setelah melaksanakan pembelajaran leadership kamu 

membersihkan kelas yang kotor karena kertas yang kamu gunakan?  

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

8. Apakah kamu mencontek saat ulangan leadership? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

9. Apakah kamu mengakui kesalahan yang kamu perbuat ? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

10. Apakah kamu berdoa sebelum memulai dan setelah pelajaran 

leadership? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

11. Apakah kamu menghargai teman yang berbeda pendapat dalam 

pembelajaran leadership? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

-TERIMA KASIH- 
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DATA HASIL ANGKET 

N
o 

Pertanyaan Jawaban Siswa (orang) Jumlah 
siswa 

(prosentase) 
Selalu 

(prosentase) 
Sering 

(prosentase) 
Kadang-
kadang 

(prosentase) 

Tidak 
Pernah 

(prosentase) 

1 Apakah kamu 
mengikuti 
pembelajaran 
leadership 
dengan 
bersungguh-
sungguh? 

14 
 

(46,7%) 

10 
 

(33,3%) 

6 
 

(20%) 

 30 
 

(100%) 

2 Apakah kamu 
bertanya kepada 
guru ketika 
mengalami 
kesulitan dalam 
pembelajaran 
leadership? 

11 
 

(36,7%) 

15 
 

(50%) 

4 
 

(13,3%) 

 
 
 
 

 
30 
 

(100%) 

3 Apakah kamu 
mempunyai 
banyak ide atau 
strategi ketika 
mengikuti 
permainan 
dalam 
pembelajaran 
leadership? 

11 
 

(36,7%) 
 
 

8 
 

(26,7%) 

7 
 

(23,3%) 

4 
 

(13,3%) 

30 
 

(100%) 

4 Apakah kamu 
mengikuti 
pembelajaan 
leadership tepat 
waktu? 

18 
 

(60%) 

8 
 

(26,7%) 

4 
 

(13,3%) 

 30 
 

(100%) 

5 Apakah kamu 
mentaati tata 
tertib dalam 
pembelajaran 
leadership? 

11 
 

(36,7%) 

16 
 

(53,3%) 

3 
 

(10%) 

  
30 
 

(100%) 

6 Apakah kamu 
ikut 
mengerjakan 
tugas kelompok 
yang diberikan 
oleh guru 
leadership 
dengan teman 
siapapun? 

17 
 

(56,7%) 

8 
 

(26,7%) 

5 
 

(16,6%) 

 30 
 

(100%) 

7 Apakah setelah 
melaksanakan 
pembelajaran 
leadership kamu 

12 
 

(40%) 

9 
 

(30%) 

5 
 

(16,7%) 

4 
 

(13,3%) 

30 
 

(100%) 
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membersihkan 
kelas yang kotor 
karena kertas 
yang kamu 
gunakan ? 

8 Apakah kamu 
mencontek saat 
ulangan 
leadership? 

  4 
 

(13,3%) 

26 
 

(86,7%) 

30 
 

(100%) 

9 Apakah kamu 
mengakui 
kesalahan yang 
kamu perbuat ? 

10 
 

(33,3%) 

13 
 

(43,3%) 

7 
 

(23,3%) 

 30 
 

(100%) 

1
0 

Apakah kamu 
berdoa sebelum 
memulai dan 
setelah pelajaran 
leadership? 

23 
 

(76,7%) 

6 
 

(20%) 

1 
 

(3,3%) 

 30 
 

(100%) 

1
1 

Apakah kamu 
menghargai 
teman yang 
berbeda 
pendapat dalam 
pembelajaran 
leadership? 

16 
 

(53,3%) 

13 
 

(43,3%) 

11 
 

(36,7%) 

1 
 

(3,3%) 

30 
 

(100%) 
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FOTO DOKUMENTASI 

Kegiatan pembelajaran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar di samping adalah pembelajaran 

leadership di halaman sekolah 

Mempelajari tentang materi gerak isyarat 

Rabu,18 Maret 2015 

Gambar di samping adalah pembelajaran 

leadership di halaman pendopo 

Mempelajari tentang materi belajar untuk 

belajar 

Rabu, 15 April 2015 
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Gambar di samping adalah pembelajaran 

leadership dengan materi tentang 

mengenali kebiasaan/hobi teman 

Rabu, 4 Maret 2015 

 

Gambar di samping adalah pembelajaran 

leadership dengan materi tentang 

mengelola strategi dalam diri 

Rabu, 23 Maret 2015 
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Kerjasama siswa dalam pembelajaran Kerja keras untuk menemukan 

jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Kedisiplinan siswa  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT BIAS GIWANGAN 

Mata Pelajaran : LEADERSHIP 

Kelas/Semester : IV/2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Maret 2015 

Waktu   : 60 menit 

A. Standar Kompetensi 

Menyatu dengan orang lain / dapat diterima orang lain. 

B. Kompetensi Dasar 

Mengenali ciri teman atau kebiasaan/ hobi 

C. Indikator 

 Mengetahui ciri diri sendiri dan mempraktikkan. 

 Mampu menyebutkan ciri teman dengan mengetahui ciri teman dari 

kebiasaan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Mampu menyatu dengan teman dengan mengetahui ciri teman dari kebiasaan. 

E. Peraga 

- 

F. Metode 

Ceramah 

Praktik 

G. Penilaiaan. 

H. Proses Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 
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Mengucapkan salam, basmallah 

Doa bersama. 

2. Kegiatan inti 

a. Eksplorasi 

Dengan menyebutkan ciri sendiri dengan mempraktikkan di 

tengah teman-teman hingga teman tahu. 

b. Elaborasi 

Menunjuk satu siswa untuk mempraktikkan ciri teman dan 

menyebutkan ciri siapa itu. 

c. Konfirmasi 

Menyimpulkan bersama tentang permainan tadi. 

3. Kegiatan Penutup 

Kesimpulan 

Pesan-pesan ustadzah. 

 

 

 

 

 

 

     Yogyakarta, 4 Maret 2015 

Ustadzah bidang studi  

   

 

Nur Khasanah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT BIAS GIWANGAN 

Mata Pelajaran : LEADERSHIP 

Kelas/Semester : IV/2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Maret 2015 

Waktu   : 60 menit 

A. Standar Kompetensi 

Komunikasi. 

Siswa dapat berkomunikasi dengan baik. 

B. Kompetensi Dasar 

Berkomunikasi dengan menggunakan isyarat. 

C. Indikator 

Mampu berkomunikasi dengan isyarat dari teman kelompok dan memahami 

maksud teman 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dapat berkomunikasi dengan isyarat tanpa bersuara. 

E. Peraga 

- 

F. Metode 

Ceramah 

Praktik 

G. Penilaiaan= kelompok 

H. Proses Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 
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Mengucapkan salam, basmallah 

Doa bersama. 

2. Kegiatan inti 

a. Eksplorasi 

Dengan pembagian kelompok,anak melakukan permaianan 

dengan menggunakan isyarat. 

b. Elaborasi 

Setiap kelompok memiliki rute masing-masing yang berbeda-

beda dengan kelompok lain untuk menyelesaikan permaianan. 

c. Konfirmasi 

Menyimpulkan bersama tentang permainan tadi. 

3. Kegiatan Penutup 

Kesimpulan 

Pesan-pesan ustadzah. 

 

 

 

 

 

 

     Yogyakarta, 18 Maret 2015 

       Ustadzah bidang studi 

 

       Nur Khasanah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT BIAS GIWANGAN 

Mata Pelajaran : LEADERSHIP 

Kelas/Semester : IV/2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Maret 2015 

Waktu   : 60 menit 

A. Standar Kompetensi 

Siswa dapat mengelola strategi dalam diri. 

B. Kompetensi Dasar 

Siswa dapat mempertahankan cita-cita yang ingin diraih. 

C. Indikator 

Menuliskan cita-cita diri dan mempertahankan cita-cita yang ingin diraih. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat mengelola strategi dalam mempertahankan sesuatu. 

E. Peraga 

Kertas. 

F. Metode 

Ceramah 

Permaianan. 

G. Penilaiaan. 

H. Proses Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 

Mengucapkan salam, basmallah 

Doa bersama. 
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2. Kegiatan inti 

a. Eksplorasi 

Dengan menuliskan ciri-ciri masing-masing anak pada kertas 

dan dikumpulkan. 

b. Elaborasi 

Dengan permainan, kertas cita-cita ditempel pada punggunng 

anak untuk dipertahankan dan siswa lain mencoba meraihnya. 

c. Konfirmasi 

Menyimpulkan bersama tentang permainan tadi. 

3. Kegiatan Penutup 

Kesimpulan 

Pesan-pesan ustadzah. 

 

 

 

 

 

 

     Yogyakarta, 23 Maret 2015 

       Ustadzah bidang studi 

 

       Nur Khasanah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT BIAS GIWANGAN 

Mata Pelajaran : LEADERSHIP 

Kelas/Semester : IV/2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 15 April 2015 

Waktu   : 60 menit 

A. Standar Kompetensi 

Belajar untuk belajar. 

Siswa mendapat informasi baru. 

B. Kompetensi Dasar. 

Siswa mampu berstrategi dalam mencari informasi dengan menjawab 

pertanyaan 

C. Indikator 

Siswa dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Mengetahui belajar yang menyenangkan dan melatih kekompakan. 

E. Peraga 

Kertas soal dan jawaban. 

F. Metode 

Ceramah 

Permainan. 

G. Penilaiaan. 

H. Proses Pembelajaran 
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1. Kegiatan Awal 

Mengucapkan salam, basmallah 

Doa bersama. 

2. Kegiatan inti 

a. Eksplorasi 

Dengan membagi kelompok anak akan melakukan permaianan 

belajar untuk belajar dengan dijelaskan permainanya. 

b. Elaborasi 

Setiap kelompok berusaha untuk mencari jawaban dari soal 

yang telah diberikan dan siswa mulai mencari. 

c. Konfirmasi 

Menyimpulkan bersama tentang permainan tadi. 

3. Kegiatan Penutup 

Kesimpulan 

Pesan-pesan ustadzah. 

 

 

 

 

 

 

     Yogyakarta, 15 April 2015 

       Ustadzah bidang studi 

 

       Nur Khasanah 
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Kurikulum Pembelajaran Leadership 

Tujuan  Umum Pembelajaran :  

Membentuk manusia  yang efektif dan produktif baik sebagai individu, 

sebagai anggota kelompok, dan sebagai pemimpin kelompok. 

Landasan Umum 

Setiap manusia mempunyai tujuh potensi dasar yang bila semua ini 

dipupuk , dikembangkan dan dibentuk, maka setiap manusia aka menjadi 

makhluk yang bermanfaat baik bagi dirinya sendiri, kelompok 

masyarakatnya mapun kepada penciptanya 

Kaidah Pencapaian Materi 

1. Mempunyai kecakapan atau keterampilan hidup. 

2. Mampu menyesuaikan dan menghadapi permasalahan hidup dengan sikap 

yang positif serta dapat menyelesaikanya dengan sebaik mungkin (benar 

dan tepat) 

Materi Pembelajaran : 

1. Mengenal diri 

Sub bab yang diajarkan adalah mengenal fisik, mengenal akal, mengenal 

hati dan mengenal iman. 

2. Komunikasi 

Sub bab yang diajarkan adalah mendengar, berbicara, menulis, membaca 

dan belajar 

3. Menyatu dengan orang lain 
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Sub bab yang diajarkan adalah menyatu dengan tanaman, binatang, 

manusia (fisik, akal, hati dan iman ) ,  dan benda mati 

4. Belajar untuk belajar 

Sub bab yang diajarkan adalah daya ingat dan seni, daya nalar dan logika 

dan keterampilan (meliputi tekun dan teliti). 

5. Mengambil keputusan 

Sub bab yang diajarkan adalah tentukan masalah, cari data, buat alternatif 

memutuskan, dan evaluasi. 

6. Mengelola 

Sub bab yang diajarkan adalah benda mati dan benda hidup 

7. Kerjasama 

Sub bab yang diajarkan adalah anggota aktif dan pemimpin yang 

bijaksana. 
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JADWAL PELAJARAN SD BIAS GIWANGAN YOGYAKARTA 
SEMESTER II TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
 

            
Kelas 4 

          
N
O 

Waktu 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

I II I II I II I II I II 

1 07.00 - 07.20 Upacara Matematika Unggulan Matematika Unggulan Senam Matematika Unggulan 

2 07.20 - 07.30 Upacara Ikrar 

3 07.30 - 08.30 Bagdadi 

4 08.30 - 08.45 Pembukaan Kelas 

5 08.45 - 09.30 Matematika IPA IPS B. Indonesia Leadership Olah raga Matematika B. Indonesia 

6 09.30 - 09.45 Bermain Bebas 

7 09.45 - 10.15 Makan Snack 

8 10.15 - 11.00 IPS IPS IPA Leadership B. Indonesia Akhlak IPA B. Indonesia Matematika 

10 11.00 - 12.00 Aqidah B. Indonesia Juz 'Amma Matematika IPA IPA Akhlak Juz 'Amma Juz 'Amma 

12 12.00 - 13.15 Wudhu + Sholat + Makan 

13 13.15 - 14.00 Shiroh Matematika B. Indonesia IPA Matematika Juz Amma B. Inggris Adab Adab 

14 14.00 - 15.00 Drumband Juz 'amma Matematika KTK / Gambar B. Inggris 
Juz 

;Amma 
B. Arab B. Arab 

15 15.00 - 15.15 PERSIAPAN PULANG 

  15.15-15.30 
SHOLAT 
ASHAR 
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1. SD N Bunder 2, Lulus tahun 2005. 
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